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ANALISIS INTENSI DAN PERSEPSI TERHADAP BUDIDAYA PADI
SALIBU

(Kasus di Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat)

Nuraini Budi Astuti', Rahmat Syahni Zakaria dan Syofyan Fairuzi
Fakultas Pertanian, Universitas Andalas

Abstrak

Padi salibu hadir memiliki keunggulan yaitu dengan satu kali penanaman bisa lebih dari satu kali
panen sehingga dapat memangkas biaya pengolahan tanah. Meskipun memiliki keunggulan dapat
memperkecil biaya produksi, sayangnya tidak membuat semua petani di Kecamatan Sungai Tarab
mau menerapkan teknologi ini. Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Menilai intensi petani untuk
menerapkan teknologi padi salibu. 2 Menilai persepsi petani terhadap resiko budidaya padi salibu
antara petani yang menerapkan dengan yang tidak menerapkan. 3. Menganalisis korelasi antara
intensi dengan persepsi terhadap resiko budidaya padi salibu. Penelitian dilakukan di Kecamatan
Sungai Tarab menggunakan metode survey. Popolasi penelitian terdiri dari petani yang
menerapkan budidaya padi salibu dan yang tidak menerapkan, masing-masing nya di wakili oeh
sampel sebanyak 25 orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1. Petani yang belum
menerapkan ternyata memiliki intensi yang kuat untuk melakukan budi daya padi salibu. 2.
Terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi resiko dari petani yang telah menerapkan padi
salibu dengan yang belum. 3. Terdapat hubungan yang signifikan antara intensi dan persepsi
terhadap resiko budi daya padi salibu.

Kata kunci: intensi, persepsi, resiko, penerapan, padi salibu

PENDAHULUAN

Saat ini percepatan dan peningkatan produksi pangan terutama padi menjadi sebuah
keniscayaan. Hal ini tidak terlepas dari jumlah penduduk yang semakin bertambah sementara
budaya konsumsi non beras melalui gerakan difersifikasi belum menunjukan perkembangan yang
signifikan. Disamping itu kebutuhan akan tersedianya jumlah beras dalam jumlah yang cukup
merupakan salah satu pilar penting yang mendukung ketahanan pangan nasional. Pemerintah
Indonesia melalui Kementrian Pertanian telah mengupayakan berbagai cara baik dengan strategi
ekstensifikasi maupun intensifikasi guna memastikan produksi nasional dapat memenuhi
permintaan masyarakat akan beras.

Peningkatan produksi dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti, perluasan lahan sawabh,
peningkatan produktifitas lahan dan perluasan areal panen melalui peningkatan IP (Indeks Panen).
Provinsi Sumatera Barat sendiri selalu mengalami peningkatan produksi padi sejak tahun 2012.

Upaya mempertahankan peningkatan produksi padi saat ini tidak bisa lagi hanya
mengandalkan cara-cara konvensional, diperlukan inovasi. Inovasi hanya dapat membawa
perubahan jika inovasi tersebut terdifusi dan diadopsi oleh masyarakat/petani. Dalam
kenyataannya inovasi yang diperkenalkan kepada petani tidak mudah diadopsi oleh petani. Lewis
(2009) dalam bukunya Komunikasi Inovasi, menjelaskan bahwa ada terbanyak factor yang
mempengaruhi cepa atau lambanya suatu inovasi diadopsi oleh petani, diantaranya adalah.
Karakteristik inovasi, karakteristik social penerima, saluran komunikasi, dan lain-lain. Dengan
begitu banyak factor yang mempengaruhi kecepatan adopsi inovasi tidak mengherankan jika
sebuah inovasi membutuhkan waktu yang lama untuk bisa tersebar dan diadopsi oleh petani.

Rogers (2003) menjelaskan bahwa proses adopsi inovasi dalam diri petani memiliki
beberapa tingkatan. Dengan kata lain petani mengalami tahapan-tahapan sebelum memutuskan
mengadopsi sebuah inovasi. Petani yang sudah memutuskan untuk melakukan adopsi ditandai
dengan adanya perubahan perilaku. Dalam perspektif Psikologi Sosial, perilaku sendiri terbetuk
melalui serangkaian proses yang rumit dalam diri manusia. Salah satu teori yang menjelaskan
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pembentukan perilaku tersebut adalah Teori Tindakan Beralasan yang dikembangakan oleh
Fishbein dan Ajzen (dalam Sarwono, 2002)

Sebelum sebuah perilaku ditampakan akan ada proses pembentukan intensi (niat untuk
berperilaku). Para ahli meyakini apabila kita bisa mengetahui niat seseorang maka hal tersebut
bisa dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku yang muncul. Intensi/Niat sendiri dipengaruhi
dan memiliki hubungan dengan berbagai factor. Salah satu factor yang berhubungan dengan niat
adalah persepsi. Menurut Sarwono (2012) persepsi adalah proses pencarian informasi untuk
dipahami. Persepsi mengenai orang atau memahami orang dinamakan persepsi social dan
kognisinya dinamakan kognisi social. Sementara penjelasan mengenai alasan dibalik perilaku
dinamakan atribusi.

Padi salibu memiliki keunggulan menghemat biaya produksi yaitu biaya pengolahan lahan
dan benih karena satu kali tanam bisa beberapa kali panen. Hal ini mestinya menjadi perangsang
bagi petani untuk mengadopsi teknik salibu. Namun dalam kenyataannya tidak semua petani mau
menerapkan teknik tersebut.

Kabupaten Tanah Datar khususnya Kecamatan Sungai Tarab adalah sentra padi salibu di
Provinsi Sumatera Barat. Bahkan, berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Balai Penyuluhan
Kecamatan Sungai Tarab menyatakan bahwa Sungai Tarab adalah tempat pertama daerah asal
dimana teknik salibu tersebut ditemukan. Penelitian yang telah dilakukan Balitbang (2015)
menemukan bahwa produksi padi salibu bisa mencapai 8,4 Ton per hektar, disamping
penghematan biaya produksi.

Potensi yang besar ini tampaknya belum menjadi perangsang bagi sebagian petani untuk
mau menerapkan teknik salibu karena masih terdapat banyak petani yang tidak menerapkan
teknik salibu ini. Penelitian yang dilakukan oleh Fairuzi, Khairati dan Astuti (2017) menemukan
bahwa dari aspek teknis, irigasi ternyata menjadi kendala bagi penerapan teknik salibu. Lahan
yang tidak memiliki irigasi atau sawah tadah hujan akan kesulitan dalam menerapkan tenik salibu,
karena teknik ini membutuhkan pengaturan air terutama pada saat pemotong sisa panen.

Untuk melengkapi penelitian terdahulu, maka penelitian ini mencoba untuk mencari
jawaban dari perspektif Psikologi Sosial. Dari perspektif Psikologi Sosial, perilaku (dalam hal ini
menerapkan atau tidak teknik salibu) dipengaruhi oleh berbagai hal, diantaranya adalah persepsi
dan intensi (niat) untuk menampakan perilaku tertentu. Selain itu bagi petani yang saat ini belum
mengadopsi teknik salibu, maka hal tersebut masih dipandang sebagi inovasi bagi yang
bersangkutan. Disetiap adopsi inovasi memiliki potensi resiko. Resiko adalah hal yang sedapat
mungkin dihindari oleh petani, terutama petani dengan skala usaha kecil. Oleh karena itu penting
untuk mencari tau bagaimana persepsi petani terhadap resiko yang mungkin dihadapi jika
menerapkan teknik salibu.

Tujuan penelitian:
1. Menganalisis persepsi petani terhadap resiko budidaya padi salibu
2. Mengukur intensi petani untuk menerapakan teknik salibu
3. Menganalisis hubungan antara persepsi terhadap resiko budi daya padi salibu dengan
intensi untuk menerapkannya

METODOLOGI

Penelitian dilakukan di Kecamatan Sungai Tarab, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera
Barat dengan menggunakan Metode Survey. Populasi dalam penelitian adalah petani yang
menerapkan padi salibu sebanyak 50 orang dan yang belum pernah menerapkan padi salibu
sebanyak 50 orang yang dipilih secara simple random sampling.

Variabel untuk tujuan satu terdiri dari:1) resiko serangan hama dan 2)resiko penurunan
produksi. Variabel ini diturunkan ke dalam beberapa pernyataan yang akan diukur dengan
menggunakan Skala Likert sebagai berikut:

Tabel 1. Pernyataan untuk mengukur persepsi resiko budidaya padi dengan teknik salibu

No Resiko SS S R KS TS
ORRCONRC NN NN

1 Resiko serangan hama lebih besar pada padi salibu
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2 Ada resiko produksi akan menurun

3 Khawatir akan resiko kegagalan panen

4 Meragukan karena belum banyak di lakukan oleh
orang

5 Meragukan karena teknik salibu ini masih baru

Variabel untuk tujuan dua terdiri dari: 1) niat untuk mengetahui teknik salibu, 2) niat untuk
menguasai teknik salibu dan 3) niat untuk menerapkan teknik salibu. Variabel ini juga diturunkan
ke dalam beberapa pernyataan yang akan diukur dengan menggunakan Skala Likert sebagai
berikut:

Tabel 2. Pernyataan untuk mengukur intensi

No Niat SS S R KS TS
OEEOREVERORNO)
1 Saya berniat/keinginan untuk mempelajari teknik
salibu
2 Saya mempunyai niat/tekat agar mampu menerapkan
padi salibu
3 Kalau ada pelatihan mengenai padi salibu saya
mempunyai niat untuk ikut serta
4 Saya mempunyai niat untuk menerapkan padi salibu
di lahan saya
5 Saya mempunyai niat untuk mengajak petani lain
dalam menerapkan padi salibu
6 Kalau telah banyak petani lain yang menerapkan
salibu maka saya pun akan menerapkan juga

Skor jawaban dari pernyataan tersebut selanjutnyan dinilai dengan menggunakan kategori sebagai
berikut:
Tabel 3. Penilaian resiko dan intensi

Penilaian
No Rentang rata-rata skor Resiko Niat
1 0-1,33 rendah lemah
1,34 -2,67 sedang sedang
3 2,68 —4,00 Tinggi kuat

Tujuan tiga, menilai hubungan antara intensi dan persepsi resiko digunakan rumus korelasi
Range Spearman sebagai berikut:

_1-6Xd’
P Nvi—1)
Dimana

p : koefisien korelasi range Spearman

d : beda antara dua pengamatan berpasangan
N : total pengamatan
HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1. Profil petani responden
Berikut ini adalah profil petani responden di daerah penelitian.
Tabel 4. Profil petani yang menerapkan dan tidak menerapkan padi salibu di Kecamatan Sungai
Tarab

Jumlah petani (orang)

No Karakteristik

menerapkan | tidak
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1 Umur (tahun)
a. 60-69 13(26%) 6 (12%)
b. 49-59 17(34%) 21 (42%)
c. 38-48 20(40%) 23 (46%)
2 Pendidikan
a. SD 19 (38%) 15 (30%)
b. SMP 13(26%) 8 (16%)
c. SMA 17(34%) 27 (54%)
d. PT 1(2%) 0
3 Status pekerjaan
a. Bertani sebagai pekerjaan utama tanpa pekerjaan 42(84%) 37 (74%)
sampingan
b. Bertani sebagai peerjaan utama dan ada pekerjaan 8(16%) 9 (18%)
sampingan lain
c. Bertani sebagai pekerjaan sampingan 0 (0%) 4 (8%)
4 Luas lahan
a. 0,25-1,00 ha 47(84%) 44 (88%)
b. 1,25-2,00 ha 2 (4%) 6 (12%)
c. >2,25ha 1 (2%) 0 (0%)
Status lahan
a. Milik sendiri 31(66%) 14 (28%)
b. Garapan (bagi hasil) 19(34%) 36 (72%)
5 Pengalaman menerapkan padi salibu (th)
a. 2-5 38 (76%) 0
b. 6-8 7 (14%)
c. 9-11 5 (10%)

Dari karakteristik petani di atas terlihat bahwa sebagian besar petani hanya mengusahakan lahan
sawah yang kurang dari 1 Ha. Ternyata petani yang tidak menerapkan padi salibu, sebagian besar
status lahannya adalah tanah garapan sengan system bagi hasil. Status lahan akan mempengaruhi
keputusan petani dalam mengaplikasikan teknologi tertentu. Petani yang menguasai lahan dengan
status milik sendiri tentunya lebih leluasa dalam mengambil kepetususan terkait pemanfaatan
lahannya dibanding petani yang mengusahakan lahan dengan status garapan.
1.2.Persepsi petani terhadap resiko budi daya padi salibu

Resiko dapat diartikan sebagai kemungkinan atau konsekuensi yang mungkin timbul sebagai
akibat dari ketidak pastian yang mendatangkan kerugian. Bagi petani tentu saja resiko adalah
sesuatu yang sedapat mungkin untuk dihindari. Setiap perubahan selalu mengandung resiko
termasuk dalam hal ini perubahan dari budidaya padi dengan system tanam pindah ke padi salibu.
Penilitian yang dilakukan oleh Rahma (2018) membuktikan bahwa hasil dari budi daya padi
salibu memberikan pendapatan 10% lebih besar dibandingkan padi tanam pindah karena ada
penghematan biaya pada aspek npengolahan tanah, pembelian benih dan penanaman. Di samping
itu, berdasarkan wawancara dengan petani yang sudah menerapkan padi salibu diketahui bahwa
panen padi salibu lebih cepat 20 hari, sehingga lebih menguntungkan dari segi efisiensi waktu.
Banyaknya keuntungan yang ditawarkan oleh padi salibu tidak serta merta membuat semua petani
kemudian menerapkannya. Hal ini tidak terlepas dari adanya faktor “resiko”. Hasil penelitian
mendapatkan bahwa rata-rata skor persepsi petani terhadap budi daya padi salibu adalah sebesar
0,38 untuk petani padi salibu dan 0,74 untuk petani yang tidak menerapkan padi salibu. Angka ini
menunjukan bahwa baik petani padi salibu maupun tidak, sama-sama memberikan penilaian
bahwa budi daya padi salibu dianggap memiliki resiko yang rendah baik resiko serangan hama
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maupun resiko produksi. Namun persepsi resiko relative lebih tinggi diberikan oleh petani yang
tidak menerapkan. Lebih jelas dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 5. Persepsi terhadap resiko budidaya antara petani yang menerapkan dan tidak

Rata-rata Skor

No Resiko
Menerapkan tidak
1 Resiko serangan hama lebih besar pada padi salibu 0,6 0,80
2 Ada resiko produksi akan menurun 0,56 0,88
3 Khawatir akan resiko kegagalan panen 0.46 1,00
4 Meragukan karena belum banyak di lakukan oleh orang 0,1 0,48
5 Meragukan karena teknik salibu ini masih baru 0,18 0,56

Dari lima pernyataan yang diukur, ternyata pernyataan yang terkait dengan resiko kegagalan
panen adalah yang paling dianggap beresiko bagi petani yang tidak menerapkan padi salibu. Hal
ini dapat dimaklumi karena petani tersebut belum pernah sama sekali menerapkan padi salibu
sehingga memiliki kekhawatiran yang lebih tinggi terhadap kegagalan panen disbanding petani
yang telah menerapkannya.

1.3.Intensi petani untuk menerapkan padi salibu
Pengukuran tehadap intensi hanya dilakukan kepada petani yang tidak menerapkan padi salibu.
Intensi sendiri dapat diartikan sebagai “niat” untuk melakukan atau menampakan perilaku
tertentu. Dalam kajian Psikologi Sosial, intensi merupakan salah satu aspek yang bisa dijadikan
dasar untuk memprediksi perilaku (predicting factor). Niat untuk menampakan perilaku tertentu
dapat dipengaruhi oleh persepsi terhadap objek tersebut. Petani yang saat ini belum menerapkan
padi salibu, setelah dilakukan pengukuran ternyata memiliki intensi yang kuat  untuk
menerapkannya di masa depan, dengan skor skor 2,92. Niat yang kuat ini bisa jadi disebabkan
bahwa sesungguhnya petani menyadari akan keuntungan yang akan didapatkan melalui penerapan
padi salibu.
Beriku adalah data mengenai intensi dalam penerapan padi salibu

Tabel 6. Intensi petani untuk menerapkan padi salibu

No Niat Rata-rata skor Kategori

Saya berniat/keinginan untuk mempelajari teknik salibu 3,04 Kuat

2 Saya mempunyai niat/tekat agar mampu menerapkan padi 3,02 Kuat
salibu

3 Kalau ada pelatihan mengenai padi salibu saya mempunyai 3.00 Kuat
niat untuk ikut serta

4 Saya mempunyai niat untuk menerapkan padi salibu di 3,06 Kuat
lahan saya

5 Saya mempunyai niat untuk mengajak petani lain dalam 2,80 Kuat

menerapkan padi salibu

6 Kalau telah banyak petani lain yang menerapkan salibu 2,58 Sedang
maka saya pun akan menerapkan juga
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Meskipun memiliki intensi atau niat yang kuat untuk menerapkan padi salibu, ternyata hal
ini belum bisa mendorong petani untuk melakukannya. Hal tersebut tidak lepas dari fakta bahwa
disamping menawarkan keuntungan, padi salibu juga memiliki resiko. Disamping itu, hasil
menelitian juga menemukan bahwa terdapat berbagai halangan atau kendala dalam penerapan
padi salibu, dimana 60% petani mengatakan bahwa secara teknis budidaya padi salibu sulit
dilakukan karena berbeda dari kebiasaan mereka dan 100% petani yang tidak menerapkan
tersebut mengatakan bahwa lahan yang mereka usahakan tidak memiliki irigasi yang teknis
sehingga agak sulit dalam pengaturan air, sementara budidaya padi salibu mensyaratkan adanya
pengaturan air (irigasi yang baik). Hal yang sama juga telah ditemukan oleh Rusda et a/ (2017),
penelitiannya di Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar juga menemukan bahwa kendala
utama dalam peaksanaan padi salibu adalah ketersediaan air yang dipengaruhi oleh ada atau
tidaknya irigasi yang baik.

Dengan adanya niat yang kuat ini, maka bisa diharapkan ke depan petani akan menerapkan
padi salibu. Hal yang penting dalam kegiatan penyuluhan adalah motivation to action — penyuluh
dapat memotivasi petani untuk melaksanakan niatnya tersebut dengan menghilangkan
“prasangka” mereka terhadap resiko melalui peningkatan intensitas penyuluhan dan interaksi
yang intensif dengan petani yang sudah terlebih dulu menerapkannya. Terkait dengan halangan
dalam penerapan padi salibu seperti irigasi, tentu diperlukan kerjasama dengan berbagai pihak
seperti Dinas PU. Karena penyuluhan tidak akan memberikan hasil yang maksimal tanpa ditopang
oleh prasarana yang memadai dalam pertanian.

1.4.Hubungan antara persepsi terhadap resiko budi daya padi salibu dengan intensi

untuk menerapkannya

Dalam teori Reasonet Action oleh Ajzen dan Fishben (Sarwono, 2002) dikatakan bahwa intensi
atau niat untuk berperilaku tidak dengan sendirinya berperilaku, karena masih tergantung pada
faktor lain yaitu kendala-kendala yang dipersepsikan. Dalam kasus ini persepsi terhadap resiko
budidaya padi salibu merupakan bentuk lain dari kendala yang dipersepsikan yang menjadi
penghalang dalam penerapan padi salibu. Hasil uji korelasi Range Sperman menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan dari niat dan intensi pada tingkat kepercayaan 90% (o = 0,01).
Berikut hasil analisis uji Korelasi r-Spearman

Correlations
Resiko [iat
Spearman'srho  Resiko  Correlation Coefficient 1.000 -.386"_
Sig. (2-tailed) : 006
M 50 50
Niat Correlation Coefficient | -386 1.000
Sig. (2-tailed) 008 ;
I 50 50

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Koefisien sebesar -0,386 menunjukan bahwa niat untuk menerapkan padi salibu dan persepsi
terhadap resikonya memiliki hubungan yang terbalik. Dimana semakin tinggi persepsi terhadap
resiko maka semakin rendah niat untuk menerapkannya. Angka ini juga bisa dinterpretasikan
bahwa niat dan persepsi terhadap resiko memiliki keeratan hubungan yang tergolong moderat.
Studi yang dilakukan oleh Ashari et a/ (2005) juga menemukan adanya korelasi yang negative
antara persepsi terhadap resiko dan niat untuk mengadopsi pertanian organic.

Penerapan atau adopsi suatu inovasi, secara teori dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
diantaranya: karakteristik inovasi, karakteristik petani, saluran komunikasi dan system social
(Rogers. 2003; Lewis...; Mardikanto). Namun dalam hal ini perspektif Psikologi Sosial juga
memberikan pandangan yang tidak kalah penting yaitu persepsi terhadap resioko yang turut
mempengaruhi intensi dalam mengadopsi inovasi. Menurut Sarwono, intensi sendiri dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu 1) sikap terhadap perilaku itu sendiri dan 2) norma subjektif tentang perilaku
tersebut.
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KESIMPULAN

Petani berpersepsi bahwa budidaya padi dengan tekni salibu memiliki resiko yang rendah
Petani yang saat ini belum atau tidak menerapkan padi salibu memiliki niat yang kuat
untuk menerapkannya di masa depan
3. Persepsi petani terhadap budi daya padi sengan teknik salibu memiliki korelasi negative
yang signifikan dengan intensi untuk menerapkan padi salibu.

SARAN

N =

Petani yang memiliki niat yang kuat untuk menerapkan padi salibu memerlukan motivasi dari
penyuluh untuk mengaplikasikan niat tersebut. Masalah yang menjadi kedala bagi petani dalam
penerapan padi salibu adalah ketiadaan saluran irigasi. Hal ini perlu menjadi perhatian oleh dinas
pertanian dan dinas pekerjaan umum (PU), mengingat biaya pembuatan saluran irigasi yang tidak
murah.
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